BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perhitungan unit cost pelayanan
kesehatan gigi di Klinik Sehat Gajah Mada Kota Padang dengan metode Activity

Based Costing (ABC) pada era JKN dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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pencabutan gigi permanen sebesar Rp. 82.859 pencabutan gigi sulung sebesar

Rp. 50.181, penambalan resin komposit sebesar Rp. 108.095, penambalan
GIC sebesar Rp. 97.697, scalling sebesar Rp. 71.850 dan premedikasi sebesar
Rp. 49.281.

4. Total rata-rata unit cost pada pelayanan kesehatan gigi di Klinik Sehat Gajah
Mada pada Tahun 2018 adalah Rp.71.870.

5. Biaya yang terbesar di unit produksi adalah biaya gaji pegawai.



6.2  Saran
1. Bagi Pemerintah

Disarankan kepada pemerintah agar dapat mempertimbangkan ketetapan
tarif kapitasi untuk pelayanan kesehatan gigi di fasilitas kesehatan khususnya
untuk Kklinik pratama.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian

yang sejenis inj=d inik nanti akan

berbeda hasil uni



